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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk untuk mengkaji rasio
kemandirian, efektivitas pendapatan asli daerah, dan pengelolaan belanja daerah
pada pemerintah daerah Kota/Kabupaten di Jawa Barat tahun 2018 - 2020, serta
dampaknya terhadap kinerja keuangan daerah. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif, dengan analisis data
menggunakan statistik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pengekatan deskriptif. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat
tahun 2018 — 2020 dengan menggunakan sampling jenuh dan teknik analisi yang di
gunakan ialah analisis data panel dan uji hipotesis. Populasi pada penelitian ini
Pemerintah Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat pada Tahun 2018 — 2020 terdiri
dari 9 Kota dan 18 Kabupaten.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa rasio kemandirian daerah di Provinsi
Jawa Barat tahun 2018 — 2020 masih rendah, demikian pula efektivitas pendapatan
asli daerah. Pengelolaan belanja daerah menunjukkan efektivitas, tetapi Kinerja
keuangan daerah cenderung tidak efisien. Analisis uji kecocokan menunjukkan
bahwa rasio kemandirian, efektivitas pendapatan asli daerah, dan pengelolaan
belanja daerah secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan daerah.
Kesimpulan ini memberikan pemahaman mendalam tentang kondisi keuangan
daerah di Provinsi Jawa Barat, dengan implikasi pada upaya perbaikan dan
peningkatan kinerja keuangan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan dan
kesejahteraan masyarakat.
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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of examining the independence
ratio, effectiveness of local original income, and regional expenditure management
in City/Regency regional governments in West Java in 2018 - 2020, as well as their
impact on regional financial performance. The research method used is quantitative
with a descriptive and verification approach, with data analysis using statistics.

The method used in this research is a quantitative method with a descriptive
approach. Secondary data in this research was obtained from the City/Regency
Government Budget Realization Report in West Java Province for 2018 - 2020
using saturated sampling and the analysis techniques used were panel data analysis
and hypothesis testing. The population in this study of the City/Regency
Government in West Java Province in 2018 - 2020 consisted of 9 cities and 18
districts.

The research results concluded that the ratio of regional independence in
West Java Province in 2018 - 2020 was still low, as was the effectiveness of local
original income. Regional expenditure management shows effectiveness, but
regional financial performance tends to be inefficient. The suitability test analysis
shows that the independence ratio, effectiveness of local revenue, and regional
expenditure management significantly influence regional financial performance.
This conclusion provides an in-depth understanding of regional financial
conditions in West Java Province, with implications for efforts to improve and
increase financial performance to support sustainable development and community
welfare.
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